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Meskipun ilmu pengetahuan telah menghasilkan berbagai bukti yang kuat 

dalam berbagai bidang, masih banyak individu atau kelompok yang menolak 

temuan-temuan ilmiah dan lebih mempercayai teori konspirasi. Jurnal ini 

membahas bagaimana keyakinan semacam itu dapat terbentuk dan bertahan 

dalam masyarakat, dengan menggunakan pendekatan teori koherensi dalam 

epistemologi. Teori ini menjelaskan bahwa seseorang cenderung mempercayai 

informasi yang sesuai atau selaras dengan keyakinan lain yang telah 

dimilikinya. Melalui studi pustaka dan analisis sederhana terhadap fenomena 

seperti penolakan terhadap perubahan iklim, vaksinasi, dan teori konspirasi 

lainnya, penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan terhadap suatu 

informasi sering kali lebih bergantung pada konsistensi internal dalam 

komunitas kepercayaan, daripada pada bukti ilmiah. Temuan ini menegaskan 

pentingnya memahami bagaimana sistem keyakinan terbentuk dan bagaimana 

hal itu mempengaruhi penerimaan terhadap sains. 

Kata Kunci: Sistem Kepercayaan, Teori Koherensi, Penolakan Sains, dan Epistemologi.   
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan menghasilkan berbagai temuan yang didukung oleh metode sistematis 

dan bukti empiris. Salah satu konsensus ilmiah paling mendasar adalah bentuk Bumi yang 

bulat, divalidasi melalui observasi satelit, eksperimen fisika, dan perhitungan matematis 

selama berabad-abad. Meski demikian, sikap skeptis terhadap sains, khususnya penolakan 

terhadap bentuk Bumi bulat, masih terus menguat. 

Riset YouGov (2023) mencatat 66% responden meyakini Bumi datar atau ragu terhadap 

bukti ilmiah, dipengaruhi oleh maraknya konten konspirasi di media sosial. Data ini 

menggarisbawahi sebuah ironi: di tengah arus informasi yang terbuka, justru muncul ruang 

subur bagi keyakinan anti-sains. Penolakan semacam ini bukan sekadar soal kurangnya 

pengetahuan, melainkan mencerminkan cara sistem keyakinan terbentuk dan saling 

menguatkan di dalam suatu komunitas berpikir. McIntyre (2023) dalam The Flat Earth 

Phenomenon: A Case Study in Epistemic Coherence mencatat bahwa penganut teori Bumi 

datar tidak hanya menolak geodesi modern, tetapi juga meragukan institusi sains, media, dan 

pemerintah. Contohnya, klaim “NASA memanipulasi foto Bumi” sering dikaitkan dengan 

narasi konspirasi global tentang elit yang menipu publik. Menurut Baggini (2021) dalam The 

Edge of Reason, keyakinan seperti ini diperkuat oleh logika melingkar: “Jika horison terlihat 

datar, maka Bumi pasti datar, dan siapa pun yang menyangkalnya adalah bagian dari 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11886
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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konspirasi.” Pola ini sesuai dengan teori koherensi dalam epistemologi, yang menilai 

kebenaran berdasarkan keterpaduan suatu informasi dengan sistem kepercayaan yang sudah 

ada, bukan berdasarkan verifikasi empiris. 

Penelitian ini berangkat dari pertanyaan: mengapa keyakinan terhadap Bumi datar bisa 

bertahan, meski bertentangan dengan fakta ilmiah? Teori koherensi menawarkan lensa analitis 

untuk menjelaskan hal ini. Studi Douglas et al. (2017) menemukan bahwa 72% penganut teori 

Bumi datar juga menolak teori evolusi atau perubahan iklim, menandakan bahwa penolakan 

sains merupakan bagian dari sistem keyakinan yang terhubung. Dalam teori disonansi kognitif, 

Festinger (1957) menyebut bahwa individu cenderung menolak bukti yang mengganggu 

konsistensi internal keyakinan, misalnya, menuding foto satelit sebagai rekayasa teknologi. 

Van Bavel et al. (2021) dalam Nature Human Behaviour juga menyoroti dimensi identitas 

kelompok, di mana simbol seperti “horison datar” dan “eksperimen sederhana” digunakan 

sebagai tanda solidaritas yang memperkuat keterikatan sosial dan kepercayaan bersama. 

Implikasi dari fenomena ini melampaui perdebatan tentang bentuk Bumi. Tantangan 

utamanya terletak pada bagaimana komunikasi sains menjangkau sistem keyakinan yang 

tertutup. Cook & Lewandowsky (2020) dalam The Debunking Handbook memperingatkan 

bahwa upaya koreksi fakta yang bersifat konfrontatif justru bisa memperkuat keyakinan karena 

dianggap menyerang identitas. Sebaliknya, pendekatan yang menyelaraskan nilai-nilai lokal, 

seperti mengaitkan sains dengan kearifan budaya atau narasi religius terbukti lebih efektif, 

sebagaimana ditunjukkan dalam program edukasi UNESCO (2021) di komunitas skeptis sains. 

Dengan demikian, ketegangan antara fakta dan keyakinan dalam kasus Bumi datar bukan hanya 

isu epistemologis, melainkan juga potret kompleksnya lanskap psikologis, sosial, dan budaya 

dalam era informasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi dokumen untuk 

menganalisis pola pikir masyarakat yang menolak sains dan lebih mempercayai teori 

konspirasi, khususnya dalam kasus penolakan bentuk Bumi bulat. Pendekatan ini dipilih karena 

dapat memahami secara mendalam mengenai keyakinan dan pola pikir yang mempercayai teori 

konspirasi sesuai dengan karakteristik penelitian filsafat. 

Metode studi dokumen dilakukan dengan cara menelaah dan menganalisis berbagai 

sumber literatur yang berhubungan, seperti jurnal ilmiah, artikel akademik, dan publikasi 

daring yang membahas teori koherensi, fenomena penolakan sains, dan teori konspirasi. 

Menurut Ridwan et al. (2022), studi dokumen sangat sesuai untuk penelitian filsafat karena 

dapat meneliti dengan jelas mengenai konsep, teori, dan temuan dari berbagai sudut pandang 

yang sudah ada serta memetakan hubungan antar konsep secara kritis. Dalam penelitian ini, 

sumber data  berasal dari jurnal-jurnal yang membahas mengenai teori kebenaran koherensi 

serta mengenai pola pikir masyarakat terhadap sains dan teori konspirasi. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan mengutamakan identifikasi 

dalam pola pikir kepercayaan kelompok penolak sains dan bagaimana teori koherensi dapat 

digunakan untuk menjelaskan fenomena tersebut. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

terbentuknya sistem keyakinan terhadap konspirasi dan bagaimana teori koherensi berperan 

dalam proses penerimaan ataupun penolakan terhadap sains. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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A. Pola Pikir Manusia dalam Menolak Sains dan Mempercayai Teori Konspirasi 

Pola pikir manusia yang menolak sains dan lebih mempercayai teori konspirasi seperti 

Bumi datar merupakan suatu fenomena psikologis dan sosial yang rumit. Beberapa penelitian 

psikologi sosial menunjukkan bahwa salah satu alasan utama orang percaya pada teori 

konspirasi adalah karena mereka ingin merasa unik dan berbeda dari pemikiran para mayoritas. 

Anthony Lantian, Ph.D. (2017) dari Grenoble Alpes University menjelaskan bahwa orang-

orang yang percaya teori konspirasi sering kali mencari informasi rahasia atau tersembunyi 

yang sulit dipahami sebagai pembenaran akan keyakinan mereka. Semakin aktif mereka 

mencari informasi tersebut, semakin besar pula kepercayaan mereka terhadap teori itu, 

meskipun bukti ilmiah yang ada bertentangan dengan kepercayaan mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pencarian informasi tidak hanya berdasarkan fakta, tetapi juga 

berdasarkan kepercayaan seseorang sebagai pemenuhan kebutuhan psikologis dan sosialnya. 

Selain itu, Karen Douglas (2017) dari University of Kent menambahkan bahwa teori 

konspirasi memiliki daya tarik tersendiri karena dapat menjelaskan peristiwa besar tanpa harus 

memberikan detail lengkap, sehingga kekuatan teori konspirasi ini ada pada ketidakjelasan 

yang justru membuatnya mudah diterima oleh yang mempercayainya. Karen Douglas juga 

menegaskan bahwa penganut teori konspirasi Bumi datar memang benar-benar percaya pada 

konspirasi tersebut, bukan hanya sekedar gimmick atau untuk tujuan lain. Namun, para 

penganut konspirasi Bumi datar berbeda dengan penganut teori konspirasi lain karena mereka 

tidak menunjukkan pemikiran mistis seperti percaya pada UFO atau kekuatan supranatural, 

mereka benar-benar fokus pada kepercayaan akan bentuk fisik Bumi yang tidak bulat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pola pikir mereka lebih fokus pada penolakan terhadap informasi ilmiah 

dan bukti yang ada, bukan pada kepercayaan terhadap hal-hal yang tidak rasional. 

Pola pikir yang menolak sains dan percaya teori konspirasi seperti Bumi datar ini juga 

sering kali muncul karena ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemerintah, media, dan para 

ilmuwan. Mereka meyakini adanya konspirasi yang menyembunyikan kebenaran demi sebuah 

kepentingan, sehingga teori konspirasi ini dianggap sebagai jalan lain atau cara untuk menolak 

pengetahuan yang sudah dipublikasikan. Media sosial juga memperkuat teori konspirasi ini 

dengan menyediakan ruang diskusi tertutup dan algoritma yang merekomendasikan konten 

serupa sehingga membuat para pengguna jarang mendapatkan informasi ilmiah yang teruji 

kebenarannya. Peneliti dari Texas Tech University, Prof. Asheley Landrum (2019) 

menyarankan cara melawan penyebaran informasi salah adalah dengan terus memberikan 

informasi yang akurat dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, secara keseluruhan, penolakan 

terhadap sains bukan hanya mengenai kurangnya pengetahuan, tetapi juga mengenai kebutuhan 

psikologis dan pengaruh sosial serta media digital. 

B. Evaluasi Kebenaran Konspirasi Bumi Datar dengan Teori Koherensi 

Teori koherensi dalam epistemologi menyatakan bahwa suatu keyakinan dianggap benar 

apabila konsisten dan selaras dengan keyakinan lain yang sudah ada dalam sistem kepercayaan 

seseorang. Dalam pandangan ini, kebenaran bukan ditentukan oleh kesesuaian dengan fakta 

objektif, melainkan oleh seberapa baik informasi baru tersebut menyatu dalam jaringan 

keyakinan yang telah diyakini sebelumnya. Pola pikir seperti ini sangat relevan untuk 

menjelaskan mengapa keyakinan terhadap teori Bumi datar tetap bertahan, meskipun telah 

terbukti bertentangan dengan konsensus ilmiah dan bukti empiris selama berabad-abad. 

Dalam kasus ini, para penganut Bumi datar membangun sistem kepercayaan yang 

terstruktur dan saling menguatkan. Seperti dijelaskan oleh Leonard McIntyre dalam The Flat 

Earth Phenomenon (2023), mereka tidak hanya menolak ilmu geodesi modern, tetapi juga 
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mencurigai lembaga-lembaga besar seperti NASA, media, dan pemerintah sebagai bagian dari 

konspirasi global. Misalnya, klaim bahwa NASA memanipulasi foto-foto Bumi dianggap 

masuk akal bagi mereka karena selaras dengan keyakinan bahwa institusi resmi 

menyembunyikan kebenaran. Pandangan ini terus diperkuat oleh komunitas tertutup yang 

mereka bangun, yang hanya menerima informasi yang sejalan dengan keyakinan tersebut dan 

menolak segala bentuk pembantahan dari luar. 

Fenomena ini juga diamati oleh Karen Douglas, seorang psikolog dari University of 

Kent, yang menyatakan bahwa daya tarik teori konspirasi seperti Bumi datar terletak pada 

kemampuannya memberikan penjelasan sederhana terhadap realitas kompleks. Ia menegaskan 

bahwa para penganut teori ini benar-benar meyakini pandangannya, bukan sekadar ikut-ikutan 

atau untuk hiburan semata. Dengan berpegang pada logika yang tampak “masuk akal” bagi 

mereka, seperti “jika horison terlihat datar, maka Bumi pasti datar,” keyakinan ini terjaga 

melalui mekanisme logika melingkar yang sulit ditembus oleh bukti ilmiah. 

Penelitian oleh Douglas, Sutton, dan Cichocka dalam Psychological Science (2019) 

menemukan bahwa 72% penganut Bumi datar juga menolak teori evolusi dan perubahan iklim. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penolakan terhadap sains bukanlah sebuah tindakan 

tunggal, melainkan bagian dari sistem kepercayaan yang lebih besar dan saling terhubung. Hal 

ini sejalan dengan teori disonansi kognitif yang dikemukakan oleh Leon Festinger (1957), yang 

menjelaskan bahwa individu cenderung menolak informasi yang mengancam konsistensi 

keyakinan yang telah tertanam dalam dirinya. 

Selain itu, pengaruh media sosial juga memperkuat keberadaan sistem ini. Menurut hasil 

survei YouGov pada tahun 2023, sekitar 66% responden menyatakan percaya atau ragu 

terhadap bentuk Bumi yang bulat. Persentase ini mencerminkan seberapa besar dampak 

algoritma media sosial dalam membentuk “ruang gema” (echo chamber), di mana pengguna 

hanya terpapar pada konten yang memperkuat keyakinan mereka, bukan menantangnya. Di 

Prancis, data yang dicatat oleh Pannofino (2024) menunjukkan bahwa 29% pengguna muda 

TikTok mulai mempertanyakan bentuk Bumi karena sering terpapar konten konspiratif, 

membuktikan bahwa eksposur digital turut memperkuat sistem kepercayaan yang tertutup ini. 

Dengan demikian, menurut teori koherensi, keyakinan terhadap Bumi datar dapat 

dipahami sebagai “benar” dalam konteks sistem kepercayaan para penganutnya, karena semua 

informasi yang mereka terima telah dipilah dan disusun agar tetap konsisten satu sama lain. 

Namun, secara ilmiah, keyakinan ini tetap tidak dapat dibenarkan karena bertentangan dengan 

bukti empiris yang telah teruji, seperti citra satelit, hukum gravitasi, dan observasi astronomis. 

Teori koherensi membantu kita memahami mengapa keyakinan konspiratif seperti ini bisa 

bertahan kuat, tetapi bukan untuk membenarkan kebenarannya secara objektif. Oleh karena itu, 

penting untuk menggabungkan pendekatan ini dengan pendidikan sains dan komunikasi yang 

tepat agar dapat menjembatani jurang antara sistem kepercayaan dan kenyataan ilmiah. 

C. Peran Literasi Ilmiah dan Pendidikan dalam Mengatasi Kepercayaan Konspirasi 

Ilmu pengetahuan modern dibangun di atas fondasi metode ilmiah dan bukti empiris, di 

mana bentuk Bumi yang bulat menjadi salah satu konsensus tertua dan paling kokoh dalam 

sejarah sains, didukung oleh pengamatan astronomi, hukum gravitasi Newtonian, hingga 

pencitraan satelit modern. Meski demikian, keyakinan bahwa Bumi datar terus bertahan di 

sebagian kalangan masyarakat, bukan semata karena kurangnya informasi, melainkan karena 

faktor literasi ilmiah yang rendah, pendidikan yang terbatas, serta cara individu membentuk 

dan mempertahankan sistem keyakinannya. 
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Studi Drummond & Fischhoff (2017) mencatat bahwa individu dengan literasi sains lebih 

tinggi justru dapat menjadi semakin terpolarisasi dalam isu-isu kontroversial karena adanya 

keterikatan ideologis atau identitas kelompok, namun secara umum, literasi ilmiah yang baik 

tetap berperan dalam meningkatkan penerimaan terhadap fakta ilmiah. Penelitian Arroyo‐

Barrigüete et al. (2023) menunjukkan bahwa pengikut teori Bumi datar seringkali 

menunjukkan efek Dunning–Kruger: mereka memiliki tingkat literasi ilmiah rendah namun 

kepercayaan diri tinggi atas pengetahuan yang mereka miliki, sehingga memperkuat sistem 

keyakinan internal yang konsisten secara naratif, walaupun cacat secara empiris. 

Teori koherensi dalam epistemologi menjelaskan fenomena ini: seseorang menganggap 

sebuah keyakinan sebagai “benar” jika informasi tersebut selaras dan mendukung keyakinan 

yang sudah tertanam dalam sistem kepercayaannya. Dalam konteks ini, klaim seperti “NASA 

memanipulasi gambar Bumi” menjadi masuk akal bagi penganut Bumi datar, karena klaim 

tersebut menyatu secara koheren dengan asumsi lain seperti “lembaga pemerintah 

menyembunyikan kebenaran”, atau “sains modern dikendalikan elit global”. Studi Pannofino 

(2024) pun menunjukkan bahwa flat earthism memadukan narasi sains semu, simbol religius, 

dan sentimen anti-lembaga menjadi satu sistem kepercayaan yang solid secara internal. 

Bahkan, survei terbaru di Prancis mencatat bahwa 29% pengguna muda TikTok 

mempertanyakan bentuk Bumi, mengindikasikan bahwa rendahnya literasi ilmiah di kalangan 

generasi muda diperparah oleh eksposur algoritmik terhadap konten konspiratif. 

Di sisi lain, penelitian Allred & Bolton (2024) menunjukkan bahwa literasi ilmiah yang 

baik mampu melemahkan keyakinan konspiratif karena individu yang memahami metode 

ilmiah cenderung mampu mengenali pola argumentasi keliru dan mengevaluasi bukti dengan 

lebih objektif. Hal ini menandakan bahwa pendidikan yang efektif bukan hanya menyampaikan 

fakta, tetapi juga membekali pelajar dengan cara berpikir ilmiah, skeptisisme sehat, dan 

kesadaran akan bias kognitif. UNESCO (2021) pun mencatat bahwa pendekatan pendidikan 

berbasis nilai lokal dan narasi budaya terbukti lebih berhasil dalam menjangkau komunitas 

yang skeptis terhadap sains. Maka dari itu, tantangan terbesar bukan hanya menyebarluaskan 

informasi ilmiah, tetapi menjembatani kesenjangan antara fakta dan sistem keyakinan yang 

tertutup. Dalam hal ini, literasi ilmiah dan pendidikan yang transformatif menjadi kunci untuk 

mendekonstruksi keyakinan semu yang terlanjur koheren, membuka ruang dialog yang lebih 

inklusif, serta menguatkan persepsi publik terhadap kebenaran sebagai hasil dari proses ilmiah 

yang terbuka dan dapat diuji. 

D. Penggabungan/Peleburan Teori Koherensi dengan Fenomena Sosial Konspirasi Bumi 

Datar 

Teori koherensi dalam pengetahuan menjelaskan bahwa kebenaran suatu pernyataan 

bergantung pada seberapa konsisten pernyataan itu dengan sistem kepercayaan yang sudah 

dimiliki seseorang. Menurut BonJour (1985), seseorang akan menganggap sesuatu benar jika 

informasi tersebut cocok dan tidak bertentangan dengan keyakinan lain yang sudah ada dalam 

pikirannya. Dalam lingkup sosial, terutama pada kasus seperti teori konspirasi Bumi datar, teori 

ini sangat relevan karena menunjukkan bagaimana orang bisa mempercayai sesuatu tanpa harus 

didukung oleh bukti ilmiah yang kuat. 

Fenomena penganut teori Bumi datar sebenarnya tidak berdiri sendiri, tapi merupakan 

bagian dari kumpulan keyakinan yang saling melengkapi satu sama lain, yang disebut juga 

sebagai web of belief oleh Quine dan Ullian (1978). Para penganut konspirasi ini membentuk 

komunitas yang tertutup dan sulit menerima informasi dari luar yang bertentangan dengan 

kepercayaan mereka. Melalui media seperti forum online, video YouTube, dan seminar khusus, 
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mereka menciptakan realitas alternatif di mana data ilmiah dianggap sebagai bagian dari 

penipuan besar yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu. Jadi, koherensi yang mereka bangun 

bukan hanya mengenai logika internal saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial, 

psikologis, dan identitas kelompok mereka. 

Teori konspirasi lebih mudah dipercaya oleh orang yang merasa terasing atau tidak 

percaya pada otoritas seperti pemerintah, media, dan ilmuwan, hal ini dikuatkan oleh pendapat 

Van Prooijen & Douglas (2017). Dalam hal ini, teori Bumi datar berperan sebagai bentuk 

perlawanan terhadap oknum-oknum tersebut. Ketika teori koherensi ini dikaitkan dengan 

realitas sosial seperti ini, maka kebenaran menjadi sesuatu yang relatif, tergantung pada 

komunitas tempat seseorang berada. Hal ini sesuai dengan pendekatan social epistemology 

yang dikemukakan oleh Goldman (1999), yang menyatakan bahwa kebenaran tidak selalu 

bersifat universal dan objektif, melainkan dipengaruhi oleh struktur sosial yang membentuk 

cara pandang individu terhadap dunia. 

Penggabungan teori koherensi dengan fenomena sosial ini menciptakan “bunker 

epistemologis,” yaitu lingkungan di mana hanya informasi yang sesuai dengan keyakinan 

kelompok yang diterima dan dianggap benar. Bahkan, upaya yang dilakukan untuk 

menjelaskan suatu fakta ilmiah sering kali ditolak karena dianggap sebagai bagian dari narasi 

yang ingin mempertahankan kekuasaan. Menurut Nyhan & Reifler (2010), fenomena ini 

dikenal dengan istilah backfire effect. Jadi secara umum, penolakan terhadap sains bukan 

hanya akibat dari kurangnya pengetahuan, tetapi juga karena adanya ikatan sosial dan identitas 

kelompok yang memperkuat kepercayaan mereka. 

Karena itulah, teori koherensi saja belum cukup kuat untuk menjelaskan fenomena ini 

tanpa memperhatikan faktor sosial yang lebih luas. Diperlukan teori pendekatan yang lebih 

luas dan kritis untuk memahami dan membongkar struktur ideologi di balik kepercayaan anti-

sains ini. Pemahaman seperti ini penting agar kedepannya komunikasi sains dapat berjalan 

dengan lebih efektif, tidak hanya menyampaikan fakta, tapi juga memperhatikan nilai dan 

identitas sosial dari publik. Dengan itu, dapat dilihat bahwa kebenaran bukan hanya mengenai 

bukti atau fakta, tetapi juga mengenai bagaimana kebenaran itu dinegosiasikan dalam 

hubungan kuasa, kelompok sosial, dan kebutuhan psikologis bersama. 

 

PENUTUP 

Penolakan terhadap fakta ilmiah, seperti keyakinan bahwa Bumi berbentuk datar, tidak 

bisa hanya dilihat sebagai akibat dari kurangnya pengetahuan atau literasi sains. Fenomena ini 

lebih kompleks karena melibatkan struktur sistem keyakinan yang dibentuk oleh faktor 

psikologis, sosial, dan pengaruh media digital. Teori koherensi dalam epistemologi membantu 

menjelaskan bagaimana keyakinan semacam ini tetap bertahan yaitu dengan cara 

menyelaraskan informasi baru dengan jaringan keyakinan yang sudah dimiliki sebelumnya. 

Melalui teori ini, kita memahami bahwa penganut teori Bumi datar tidak sekadar 

menolak sains, tetapi sedang menjaga konsistensi internal dalam sistem kepercayaan mereka. 

Mereka membentuk komunitas tertutup yang saling memperkuat narasi-narasi alternatif, di 

mana bukti ilmiah seringkali dipandang sebagai bagian dari konspirasi besar. Hal ini juga 

didukung oleh algoritma media sosial yang menciptakan ruang gema (echo chamber), sehingga 

mengurangi paparan terhadap informasi yang berlawanan dengan keyakinan mereka. 

Namun, teori koherensi memiliki batasan jika digunakan secara terpisah dari pendekatan 

lain. Oleh karena itu, solusi untuk mengatasi penyebaran keyakinan anti-sains harus melampaui 

penyampaian fakta belaka, namun melibatkan strategi komunikasi yang mampu menyentuh 



Situmorang, D., Ramadhani, B., Khairunnisa, D., Kamilannisa, S., Akbar, M., Nawungkridha, A., Hakim, M., Nurbaja, M., 

& Hardiyanto, L. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(11.A), 8-15 

 

 

 

- 14 - 

 

 

 

 

 

nilai-nilai dan identitas kelompok. Pendidikan sains yang kritis serta literasi informasi yang 

baik menjadi penting dalam membangun dialog dengan sistem keyakinan yang tertutup. 

Pada akhirnya, kasus penolakan bentuk bulat Bumi mencerminkan tantangan yang lebih 

luas dalam hubungan antara fakta, kebenaran, dan keyakinan di era informasi. Memahami 

dinamika ini adalah tanggung jawab bersama untuk menjaga integritas pengetahuan dan 

demokratisasi informasi dalam masyarakat. 
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